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ABSTRAK 

 

Bugi Riana Putra (1195010025): Dari Media Cetak Ke Digital: Sejarah 

Perkembangan Majalah Suara Muhammadiyah Di Yogyakarta Pada Tahun 1915-

2025 

 Sejarah perkembangan Majalah Suara Muhammadiyah, media resmi 

Persyarikatan  Muhammadiyah, sejak terbit pertama kali pada tahun 1915 hingga 

transformasinya ke format digital pada tahun 2025. Dengan semakin maju dan 

berkembangnya zaman, maka banyak perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

kehidupan ini salah satunya adalah zaman era digital. 

 Penelitian yang dilakukan penulis terhadap sejarah perkembangan majalah 

suara Muhammadiyah di Yogyakarta, bertujuan untuk menjelaskan dinamika 

perubahan bentuk, konten, dan strategi komunikasi Suara Muhammadiyah dalam 

merespons perkembangan teknologi media serta kebutuhan jamaah pembaca di 

berbagai periode.  

 Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan tahapan heuristik, kritik 

sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber penelitian meliputi arsip terbitan 

Suara Muhammadiyah, dokumen organisasi, wawancara dengan pengelola redaksi. 

hal ini dilakukan untuk mengetahui: Bagaimana Sejarah Pendirian dan 

Perkembangan Majalah Suara Muhammadiyah dari 1915-2025, Bagaimana 

Transformasi Majalah Suara Muhammadiyah dari media cetak ke media digital. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suara Muhammadiyah mengalami 

empat fase penting: pertama, fase pembentukan identitas media cetak (1915-1945), 

ketika majalah berfungsi sebagai alat dakwah dan pembentukan wacana pembaruan 

Islam; kedua, fase konsolidasi dan perluasan jaringan pembaca (1945-1998), 

dengan penegasan peran majalah sebagai penyebar informasi organisasi; ketiga, 

fase modernisasi konten dan manajemen media (1998-2015) bersamaan dengan 

perkembangan teknologi informasi; dan keempat, fase digitalisasi (2015-2025) 

melalui peluncuran platform daring, e-magazine, dan distribusi konten di media 

sosial. Trasnformasi digital ini memperluas ruang publik Muhammadiyah dari 

bentuk cetak yang terbatas ke ruang publik digital yang lebih terbuka, interaktif, 

dan inklusi. 

 

 

 
 

 
 


